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Strategi Coping Pedagang Lansia dalam Menghadapi Kerugian di Era
Pandemi Covid 19: Studi Kasus di Pasar Angkruksari Kretek Bantul

Bayu Santoso
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

ABSTRAK

Profesi pedagang di Yogyakarta apabila dilihat dari segi usia banyak
ditemukan yang sudah lanjut usia. Salah satu kabupaten yang memiliki banyak
pedagang lansia adalah di Bantul tepatnya Pasar Angkruksari. Jumlah pedagang
lansia di Pasar Angkruksari berjumlah 135 orang dari 544 pedagang pasar. Hal ini
menunjukkan bahwa pedagang lansia di Pasar Angkrusari sangat banyak. Pada
bulan Maret 2020 Indonesia diterpa musibah yaitu Pandemi Covid 19. Adanya
Pandemi Covid 19 ini banyak merugikan banyak sektor, tak terkecuali sektor
perdagangan. Pedagang lansia yang merupakan golongan rentan terkena Covid 19
tak luput terkena dampak dari Pandemi Covid 19. Selama Pandemi Covid 19
pedagang lansia mengalami permasalahan baik secara omzet dan mentalnya.
Dengan demikian perlu adanya Strategi Coping untuk memahami dan
menyelesaikan masalah mereka. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian ini adalah strategi coping yang
dilakukan pedagang lansia di Pasar Angkruksari dalam menghadapi permasalahan
atau kerugiannya dengan pasrah, berhutang, menjual hasil tani dan ternak, menaati
protokol kesehatan, dan menutup lapak sementara. Strategi coping tersebut
dikategorikan menjadi emotional focused coping dan problem focused coping.
Pasarah dikategorikan dalam emotional focused coping sedangkan berhutang,
menjual hasil tani dan ternak, menaati protokol kesehatan, dan menutup lapak
sementara dikategorikan dalam emotional focused coping dan problem focused

coping.

Kata Kunci : Pedagang Lansia, Pasar Angkruksari, Strategi Coping
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pedagang adalah orang atau badan yang melakukan aktivitas jual beli barang

atau jasa untuk mendapatkan keuntungan®. Sedangkan menurut kamus besar
bahasa indonesia (KBBI) pedagang memiliki kata dasar dagang yang berarti
pekerjaan yang berhubungan dengan menjual dan membeli barang untuk
memperoleh keuntungan®. Dengan demikian bisa disimpulkan pedagang adalah
orang atau instusi yang memperjual belikan produk atau barang, kepada

konsumen baik secara langsung maupun tidak langsung.

Kegiatan Perdagangan saat ini apabila dilihat dari sudut pandang usia, pelaku
usaha (pedagang) masih dapat dijumpai yang sudah lanjut usia (lansia)®. Lansia
orang ysang telah mencapai usia 60-70 dan usia lanjut yang dimulai dari usia
70 sampai akhir kehidupan seseorang®. Menurut BPS 2019 lansia secara
ekonomi lebih sering dipandang sebagai beban daripada sebagai sumberdaya.
Penduduk lansia sudah dianggap tidak produktif lagi dan hidupnya tergantung

generasi yang lebih muda. beberapa penduduk lansia masih berperan dalam dunia

! Wahyu Dwi Sutami , “Strategi Rasional Pedagang Pasar Tradisonal , Jurnal BioKultur,
Vol. 1 : 2 (Juli-Desember2112), him. 127.

2 Ebta Setiawan, “Dagang 7, KBBI Online, https://kbbi.web.id/dagang, diakses 15
Oktober 2020.

¥ Muhklis Siddig, Feneomena Pedagang Lansia Umur Produktif, Skripsi (Banda Aceh:
Jurusan Pengembangan Msayarakat Islam, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darusalam Banda
Aceh, 2017), him. 68-69.

*Agus Setyo Utomo, Status Kesehatan Lansia Berdayaguna (Surabaya: Media Sahabat
Cendekia, 2019), him. 29.


https://ebsoft.web.id/
https://kbbi.web.id/dagang

kerja, namun produktivitasnya sudah menurun sehingga umumnya mereka

memiliki pendapatan yang lebih rendah dibandingkan penduduk usia produktif°.

Lansia yang seharusnya menikmati masa-masa pensiunya harus melakukan
pekerjaan, hal itu dilakukan karena beberapa faktor yaitu karena ekonomi, hobi,
dan memang itu adalah pekerjaannya sejak muda®. Dengan masih adanya lansia
yang bekerja ataupun produktif menunjukkan adanya perbedaan antara teori dan
realita di masyarakat. Menurut teori psikologi perkembangan lansia secara fisik
cenderung sudah lemah, tidak produktif dan secara psikologi mudah sekali
mengalami perubahan yang terkadang sulit ditebak’. Namun dalam teori lain
lansia adalah agen perubahan di keluarga dan masyarakat sekitar karena lansia
memiliki pengalaman yang lebih banyak sehingga menjadi sumber pengetahuan
terlebih dalam bidang pembangunan kesehatan®. Terlepas dari perdebatan tentang
lansia, lansia sendiri masuk golongan orang yang berisiko tinggi terkena virus

covid-19°.

Virus Covid-19 yang muncul di Indonesia pada awal Maret memiliki dampak

buruk bagi perekonomian masyarakat'®. Bukan hanya ekonomi kesehatan

® Subdirektorat Statistik Pendidikan dan Kesejahteraan Sosial, Stastistik Penduduk Usia
Lanjut 2019 (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2019), him. 75.

® Muhklis, Feneomena Pedagang Lansia, him. 4.

" Agus, Status Kesehatan, him. 32.

® Rokom, “Lansia Sehat : Lansia Aktif , Mandiri, dan Produktif’, Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia, http://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-
media/20160529/5815019/lansia-sehat-lansia-aktif-mandiri-dan-produktif/, diakses tanggal 15
Oktober 2020.

® dr. Meva Nareza, “Alasan Mengapa Lansia Lebih Rentan Terhadap Virus Corona”,
Alodokter, https://www.alodokter.com/alasan-mengapa-lansia-lebih-rentan-terhadap-virus-
corona, diakses tanggal 16 Oktober 2020 .

O Jawahir Gustav Rizal, “Pandemi Covid 19, Apa Saja Dampak pada Sektor
Ketenagakerjaan Indonesia?”, Kompas, https://www.kompas.com/tren/read/2020/08/11/1025
00165/pandemi-covid-19-apa-saja-dampak-pada-sektor-ketenagakerjaan-indonesia-?page=all,
diakses tanggal 16 Nopember 2020.


http://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20160529/5815019/lansia-sehat-lansia-aktif-mandiri-dan-produktif/
http://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20160529/5815019/lansia-sehat-lansia-aktif-mandiri-dan-produktif/
https://www.alodokter.com/alasan-mengapa-lansia-lebih-rentan-terhadap-virus-corona
https://www.alodokter.com/alasan-mengapa-lansia-lebih-rentan-terhadap-virus-corona
https://www.kompas.com/tren/read/2020/08/11/102500165/pandemi-covid-19-apa-saja-dampak-pada-sektor-ketenagakerjaan-indonesia-?page=all

masyarakat juga akan terancam terlebih para pedagang di pasar. Salah satu pasar
yang memiliki risiko tinggi terancam oleh virus covid-19 adalah Pasar
Angkruksari Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Jumlah pedagang di Pasar
Angkruksari berjumlah 544 orang yang menempati 46 kios dan 42 non kios™.
Jumlah pedagang lansia yang ada di sana mencapai 135 orang*. Data tersebut
menunjukkan tingginya jumlah pedagang lansia yang beresiko terjangkit Virus

Covid-19.

Data Dinas Ketenagakerjaan D.l. Yogyakarta Februari 2019 tentang kategori
profesi masyarakat Yogyakarta, jumlah pedagang di DI'Y mencapai 19,25 persen
nomor dua setelah pertanian yaitu 21,62 persen. Akan tetapi jumlah pedagang dari
tahun 2017-2019 menunjukkan kenaikan daripada pertanian yang menurun dalam
2 tahun terakhir. Tercatat 1,56 persen kenaikan jumlah pedagang artinya sektor
perdagangan di Yogyakarta mengalami peningkatan. Dengan meningkatnya
jumlah pedagang akan berdampak baik dan buruk kepada para pedagang dalam
hal jual beli. Dampak baik dan buruknya adalah untung atau rugi dalam
berdagang.

Kegiatan perdagangan memiliki dua pilihan yaitu rugi atau untung. Hal
itupun berlaku juga kepada pedagang lansia, mereka juga memiliki risiko yang
sama Yyaitu untung atau rugi. Ditambah lagi tahun 2020 Indonesia sedang dilanda

wabah virus corona yang berdampak pada perekonomian tak terkecuali

' Admin, “Doa Bersama Bupati Bantul Dengan Pedagang Pasar Ngakruksari,
”Kabupaten Bantul, https://bantulkab.go.id/detailberita/Doa-Bersama-Bupati-Bantul-Dengan-
Pedagang-Pasar-Ngangkruksari-Kretek, diakses tanggal01 September 2020.

12 Wawancara dengan Pak Sunardi, Lurah Pasar Angkruksari, 6 September 2020.


https://bantulkab.go.id/detailberita/Doa-Bersama-Bupati-Bantul-Dengan-Pedagang-Pasar-Ngangkruksari-Kretek
https://bantulkab.go.id/detailberita/Doa-Bersama-Bupati-Bantul-Dengan-Pedagang-Pasar-Ngangkruksari-Kretek

pedagang’®. Kerugian yang dialami para pedagang selama pandemi covid 19
adalah pasar menjadi sepi, daya beli masyarakat menurun, dan distribusi barang
terhambat™®. Hal tersebut juga terjadi Pasar Angkruksari yang menyebabkan
kerugian bagi para pedagang *°. Persoalan ini menjadikan masalah yang penting
bagi peneliti karena apabila pedagang lansia mengalami kerugian mereka beresiko
tinggi mengalami stresor. Pernyataan tersebut sesuai dengan teori perkembangan
Elisabeth Hurlock, yang menyebutkan lansia itu dalam hal psikologis mereka sulit
ditebak peneliti mengistilahkan dengan kata labil. Dengan demikian perlu adanya
strategi coping yang dilakukan oleh pedagang lansia dalam mengahadapi risiko
kerugiannya.

Dari permasalahan yang sudah diuraikan peneliti akhinya membuat judul
penelitian yaitu “Strategi Coping Pedagang Lansia dalam Menghadapi Kerugian

Di Era Pandemi Covid-19.

13 Nabila Nurul Putri, “Dampak Pandemi Corona Terhadap Sektor Ekonomi Indonesia”,
Sukabumi  Update, https://sukabumiupdate.com/detail/bale-warga/opini/67504-Dampak-
Pandemi-Corona-Terhadap-Sektor-Ekonomi-Indonesia , diakses 21 September 2020.

4 Cristina Purbawati, “Dampak Social Distancing terhadap Kesejahteraan Pedagang di
Pasar TradisonalKartasura Pada Era Pandemi Korona”, Jurnal llmiah Mugoddimah Universitas
Muhammadiyah Surakata, Vol. 4 : 2 (Agustus, 2020), him. 159-162.

1> Observasi kerugian pedagang lansia di Pasar Angkruksari, Bantul, 06 september 2020.


https://sukabumiupdate.com/detail/bale-warga/opini/67504-Dampak-Pandemi-Corona-Terhadap-Sektor-Ekonomi-Indonesia
https://sukabumiupdate.com/detail/bale-warga/opini/67504-Dampak-Pandemi-Corona-Terhadap-Sektor-Ekonomi-Indonesia

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini apabila dilihat dari judul yang dibuat oleh penulis maka
rumusan masalahnya adalah “Bagaimana Strategi Coping yang dilakukan oleh

pedagang lansia dalam menghadapi kerugian di Era Pandemi Covid 197"

C. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki tujuan yaitu;

Untuk mendiskripsikan bagaimana strategi coping yang dilakukan pedagang

lansia dalam menghadapi kerugian di Era Pandemi Covid19.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat yang dibagi menjadi dua yaitu manfaat

teoritis dan manfaat praktis, berikut ini penjelasannya;

1. Manfaat Teoritis :.
Penelitian ini diharapkan bisa membantu pedagang lansia untuk bisa
memahami konsep strategi coping guna mengatasi permasalahan yang
dihadapinya.

2. Manfaat Praktis :
Penelitian ini dapat memberikan masukkan kepada pengurus maupun Dinas

terkait untuk lebih memperhatikan permasalahan pedagang lansia.



E. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang strategi coping, pedagang, dan lansia, sudah cukup banyak
dilakukan. Maka dari itu, penulis melakukan peninjauan pustaka dalam rangka
menyampaikan ketegasan penelitian yang dilakukan. Beberapa hasil penelitian

yang menjadi bahan tinjaun pustaka di antaranya:

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Fita Fatmawati dengan judul
“Strategi Coping Pedagang Kaki Lima Pasca Relokasi (Studi Kasus di Pantai
Pangandaran Kabupaten Jawa barat)”’; Hasil penelitian ini menunjukan
permasalahan yang muncul pasca relokasi pasar. Kemudian untuk strategi coping
yang dilakukan adalah dengan menggunakan empat metode yaitu; Problem
Focused Coping adalah memecahkan masalah dengan cara mencari solusi
alternatifnya, Emotion Focused Coping adalah mengelola emosi, dan coping
jangka panjang adalah metode yang dialkukan untuk melakukan coping dengan
cara seperti curhat dan mencari solusi alternatif , serta coping jangka pendek
adalah metode mengurangi ketegangan secara singkat seperti, Menangis, tidur,
dan berimajinasi. Teori yang digunakan penelitian ini adalah lazarus dan folkman

dengan menggunakan metode kulaitatif deskriftif studi kasus'®.

Kedua, Penelitaian yang dilakukan oleh Dhini Rama Dhania dengan judul
“Copying Stress Pedagang Pasar Kliwon Kabupaten Kudus Pasca Kebakaran”,
Penlitian ini bertujuan untuk mengetahui ekspresi dan perasaan pedagang Pasar

Kliwon saat mengetahui kiosnya terbakar. Metode yang digunakan dalam

'® Fita Fatmawati, Strategi Coping Pedagang Kaki Lima Pasca Relokasi (studi Kasus di
Pantai Pangandaran, Kabupaten Pangandaran Jawa Barat, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan IImu

Kesejahteraan Sosial, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018).



penelitian ini adalah survei. Teori yang digunakan adalah teori Lazarus dan
Flokman. Teori ini menjelaskan strategi coping adalah segala bentuk usaha untuk
mengatsi masalah yang sedang dialami, sehingga bisa mendapatkan solusi dari
permasalaha. Hasil dari penelitian ini adalah coping yang dilakukan oleh
pedagang Pasar Kliwon adalah religious coping yaitu dengan berdoa kepada
Tuhan, hubungan berdoa dengan strategi coping sesuai dengan teori yaitu emotion
focused coping bagian possitive reapprasial artinya mencari makna positif dari

semua kejadian yang terjadi®’.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Saila Dzirwati Rahmah, Erdi Istiaji,
dan Dewi Rokhmah dengan judul “Strategi Coping Stres Pada Lanjut Usia
Berjenis Kelamin Perempuan Di Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Sosial Lanjut
Usia Jember”; Penelitian ini menggunakan Teori smet yaitu usaha individu untuk
menyelesaikan konflik yang muncul antara realita yang menekan individu
sehingga individu mengalami kesulitan. Dalam teori smet dijelaskan strategi
coping stres terdiri dari emotion focused coping yaitu mengelola emosi dan
problem focused coping, mengelola masalah yang ada. Tujuan dari penelitian
tersebut menganalisa strategi coping lanjut usia berjenis kelamin perempuan di
unit pelaksanaan teknis pelayanan sosial lanjut usia Jember. Metode yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian ini
adalah lansia penghuni UPTPSLU Jember mengalami tekanan karena ketidak
cocokan dengan penghuni lain karena sering berantem dan fassilitas yang tidak

sesuai dengan kemampuan lansia seperti kamar mandi yang tidak berada di dalam

' Dhini Rama Dhania, “Copying Stress Pedagang Pasar Kliwon Kabupaten Kudus Pasca
Kebakaran”, Jurnal Sosial Budaya, Vol. 5: 2 (Desember, 2012).



kamar sehingga menyulitkan lansia, kemudian strategi coping yang dilakukan
mereka adalah menggunakan emotion focused coping (EFC), dengan mengelola
emosi lansia. Strategi copingnya terdiri dari senam, kerja bakti, pengajian,
menyalahkan diri sendiri atau self criticsm yaitu kondisi seseorang apabila
mendaptkan suatu masalah mengnggap masalahnya berasal dari dirinya sendiri,

konsultasi dengan petugas dan berbicara jujur dengan penghuni lain .

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Dini Kuswati dengan judul
“Strategi Coping Remaja Dalam Menghadapi Pelecehan Seksual Oleh Ayah Tiri
Di Desa Tumiyang Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas”. Penelitian ini
menggunakan teori Lazarus dan Flokman yaitu emotional focused coping dan
problem focused coping. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi coping
yang dilakukan oleh ayah tiri terhadap anak sambungnya. Menggunakan metode
kualitatif. Hasil penelitian ini adalah menyebutkan bahwa bentuk pelecehan yang
dilakukan oleh ayah tiri berupa sentuhan seksual. Dan strategi coping yang
dilakukan adalah dengan emotional focused coping berupa berpikir positif,
meyibukkan diri dengan perkuliahan, tidur lebih awal, sering di kamar tidur,
memakai hijab ketika ada ayah tiri, dan berdoa kepada Tuhan. Sedangkan

problem focused copingnya adalah curhat kepada saudara dan teman dekat™.

Keelima, Penelitian yang dilakukan oleh Nenzha Hanifah DKK dengan judul
“Strategi Coping Stress Saat Kuliah Daring Pada Mahasiwa Psikologi Angkatan

2019 Universitas Andalas”. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengtahui

8 Saila Dzirwati Rahmah, dkk ,” Strategi Coping Stres Pada Lanjut Usia Berjenis
Kelamin Perempuan di Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Sosial Lanjut Usia Jember”, Jurnal
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Jember, Vol. 10 : 2 ( Oktober 2014).

¥ Dini Kuswati, Strategi Coping Remaja Dalam Menghadapi Pelecehan Seksual Oleh
Ayah Tiri Di Desa Tumiyang Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas, Skripsi (Purwokerto:
Program studi BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, IAIN Purwokerto, 2020).



brntuk coping yang dilakukan mahasiswa Psikologi 2019 Uiniversitas Andalas.
Penelitian ini menggunakan teori Lazarus dan Flokman yang berisi emotional
focused coping dan problem focused coping. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Hasil dari penelitian ini adalah mahasiswa banyak yang stres karena
pembelajaran daring sulit dimengerti dan banyak tugas yang menumpuk. Untuk
strategi coping yang dilakukan mahasiswa psikologi 2019 Universitas Andalah

adalah sebanyak 61,9% menggunakan emotional focused coping®.

Kesimpulan penulis setelah memaparkan tinjauan pustaka adalah penelitian
yang akan diteliti belum ada yang melakukan penelitan secara spesifik tentang
pedagang lansia. Karena itu penulis meyakini penelitian yang akan dilakukan
belum ada yang melakukannya sampai saat terakhir penulis melakukan tinjauan

pustaka.

F. Kerangka Teori
1. Pengertian Strategi Coping

Strategi coping adalah suatu usaha atau cara untuk mengelola dan mengolah
tekanan atau permasalahan baik secara internal maupun eksternal yang dihadapi
individu. Sedangkan strategi coping menurut Lazarus dan Flokman dalam buku
Stress Apprasial and Coping adalah ketika manusia mendapatkan stresor atau
tindakan yang tidak diinginkan, maka manusia akan cenderung melakukan sesuatu
untuk mengatasinya”. Senada dengan Lazarus dan Flokman, menurut Sarafino

strategi coping adalah usaha untuk melakukan perubahan ataupun usaha mengatsi

0 Nezha Hanifah, dkk, “Strategi Coping Stress Saat Kuliah Daring Pada Mahasiswa
Psikologi Angkatan 2019 Universitas Andalas”, Jurnal Psikologi Tabularasa, vol 15 : 1 (April,
2020).

?L 1bid., him. 8.

22 Siti Maryam,”Strategi Coping : Teori dan Sumberdayanya”, Jurnal Konseling Andi
Matanppa, vol 1: 2 (April, 2017), him .102.
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permasalahan yang sedang dihadapi®®. Jadi dengan demikian peneliti dapat
menyimpulkan bahwa strategi coping merupakan usaha yang dilakukan individu
untuk menangani dan menguasai situasi stres yang menekan akibat dari
masalah yang sedang dihadapi dengan cara yang dipahaminya.

Strategi coping terbagi menjadi dua Klasifikasi yaitu Emotional Focused
Coping (EFC) dan Problem Focused Coping (PFC). EFC dan PFC memiliki fokus
sendiri dalam melakukan coping. EFC adalah mengatasi stress dengan mengelola
emosi. EFC ini terdiri dari advoidance( menghindari masalah yang dihadapi
dengan cara mengkhayal ada membayangkan sesuatu yang menyenangkan),
denial (menolak masalah seakan-akan masalah itu tidak ada), self criticsm (
menyalahkan diri sendiri), dan possitive reappraisal (menemukan sisi positif dari
permasalahan yang dihadapi dan ditambah dengan menghadirkan tuhan dalam
menghadapi masalah) serta Accepting Responsibiity (Menerima segala sesuatu
yang terjadi saat ini) . Sedangkan PFC adalah mengatasi stresor dengan mengelola
masalah yang ada. PFC terdiri dari Planfull problem solving (mencari alternatif
solusi dalam menghadapi masalah, dengan memperhatikan pendapat orang lain
dan melakukan evaluasi keputusan yang sudah dibuat), Direct Action (langsung
melakukan pemecahan masalah), Assistance Seeking (meminta bantuan kepada
orang lain), dan Information Seeking (mencari informasi kepada orang lain terkait

masalahnya)?.

Melihat uraian yang sudah penulis sampaikan, kesimpulan yang dapat diambil

adalah Emotional Focused Coping (EFC) mengatasi masalah dengan mengelola

% bid., him. 9.
** Saila Dzirwati Rahmah, Strategi Coping Stres, him. 143-158.
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emosi sedangkan Problem Focused Coping (PFC) adalah mengatasi masalah

dengan mengelola masalah.

2. Pengertian Pedagang Lansia

Pedagang adalah orang-orang yang melakukan kegiatan jual beli sebagai mata
pencahariannya®. Sedangkan lansia adalah orang yang sudah mencapai umur 60
tahun”. Pengertian tersebut diperjelas oleh hurlock bahwa usia lansia 60- sampai
akhir kehidupannya?’. Di usia 60 tahun keatas tentunya terjadi sebuah perubahan
dalam diri manusia (lansia) yaitu: a. perbahan fisik; Berat badan bertambah,
berkuranghnya rambut dan beruban, perubahan kulit, tubuh menjadi gemuk,
perubahan otot, masalh persendian, perubahan gigi, perubahan mata perubahan
kemampuan indra perubahan pada keberfungsian fisiologis, perubahan pada
kesehatan, b. perubahan seksual kognitif; pemikiran post formal, memori,
intelegensi dan ¢ perubahan psikososial; keintiman, genetivitas, dan integritas®.
Selain itu lansia juga mengalami perubahan sikap sosial, menjadi kelompok
minoritas, perubahan peran, dan penyesuain diri yang buruk %.
3. Tinjauan Kerugian

Kerugian merupakan ancaman yang sangat lekat dalam dunia jual beli, karena
dalam jual beli ada istilah rugi dan untung. Rugi dan untung ini yang menjadikan
patokan bagi para penjual/pedagang untuk keberlangsungan usahanya. Macam-

macam kerugian dibagi menjadi tiga yaitu;

% Janus Sidabalok, Hukum Perdagangan (Perdagangan Nasional dan Perdagangan
Internasional) (ttt: Yayasan Kita Menulis, 2020), him. 6.

%y udrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Kencana, 2011). him. 253.

2 Ahmad Muhammad Diponegoro, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kebahagian
Lansia Pada Lanjut Usia Suku Jawa di Klaten”, Jurnal Psikopedagogia, vol.4 : 1 (ttt, 2015), him.
14.

28 Janus, Hukum Pedagangan, him. 254.

29 Ahmad, Faktor-Faktor, him. 15.
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a. Kerugian Langsung

Kerugian langsung adalah kerugian yang diderita karena rusak atau
hancurnya sebuah fasilitas seperti gedung karean kebakaran dan lain sebagaina.
Kerugian ini yang dihitung adalah nilai gedung tersebut. Semisal biaya
pembangunan gedung tersebut 1 Miliyar maka kerugiannya adalah 1 miliyar.
b. Kerugian Tidak Langsung

Kerugian tidak langsung adalah berkurang atau hilangnya nilai suatu barang

karena kerusakan, dan tidak berfungsinya barang. Contohnya seperti makanan
yang membusuk karena tempat penyimpanan yang tidak berfungsi karena listrik
padam.
c. Kerugian Pendapatan

Kerugian Pendapatan adalah menurunya pendapatan bersih pelaku usaha
dalam berbisnisnya®. Faktor-faktor yang mempengaruhi menurunnya pendapatan
adalah pesaingan antar pelaku bisnis, barang yang dijual tidak sesuai keinginan
konsumen, dan lokasi bisnis yang tidak tepat®. Kerugian akan berdampak buruk
bagi keberlangsungan pedagang dalam usahanya. Karena apabila pedagang
mengalami kerugian akan kesulitan untuk seperti balik modal. Tak terkecuali
pedagang-pedagang yang berada di pasar Akruksari, mereka memiliki risiko yang
tinggi dalam proses jual beli.

4. Tinjauan Pandemi Covid 19

%0 Reni Maralis dan Aris Triyono, Manajemen Risiko (Yogyakarta: Deepublish Publisher,
2019), him. 21-24.

Devi Prabandari dan Hendrati Dwi Mulyaningsih, “Analisis Faktor Yang
Mempengaruhi Penurunan Pendapatan Pedagang Kaki Lima (Studi Pada Pedagang Kaki Lima di 3
Titik Ex-zona Merah Kota Bandung)”, Jurnal Fakultas Komunikasi dan Bisnis, Vol. 2 :3
(Desember, 2015) thim.
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Pandemi dalam pengetiannya adalah situasi musibah berupa penyakit yang
menyebar secara serentak di berbagai negara dengan jumlah korban yang
banyak®. Penyakit yang menyebar menjadi masalah bersama yang perlu dihadapi
bersama. Sedangkan Covid 19 adalah penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai
flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East Respiratory Syndrome
(MERS) dan Sindrom Pernafasan Akut Berat/ Severe Acute Respiratory Syndrome
(SARS). Covid 19 merupakan jenis penyakit baru yang ditemukan pada manusia
sejak kejadian luar biasa muncul di Wuhan Cina, pada Desember 2019, kemudian
diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV2),
dan menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019 (COVID-19)%. Jadi
pandemi covid 19 adalah musibah berupa penyakit covid19 yang menyebar luas
diseluruh dunia.

Awal maret 2020 Indonesia dilanda Covid 19, bermula dari pesta dansa
multinasional dua orang warga negara Indonesia terjangkit virus tersebut.
Setelah kejadian tersebut peningkatan pasien covid 19 bertambah sampai bulan
Nopember ini. Jumlah pasien positif covid berjumlah 437.716 dan yang sembuh
berjumlah 368.298 sembuh®. Langkah preventif yang dilakukan oleh pemerintah
Indonesia tersusun secara sistematis. Gugus tugas yang dibentuk dari pusat

sampai ke wilayah desa yang bertujuan untuk menekan penyebaran covid 19.

%2 Dr. Kevin Adrian , “Memahami Epidemiologi dan Istilah-Istilahnya”, Alodokter,
https://www.alodokter.com/memahami-epidemiologi-dan-istilah-istilahnya,  diakses tanggal 21
September 2020.

® Admin, “Kesiapsiagaan Menghadapi Infeksi Covid19”, Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia, https://www.kemkes.go.id/folder/view/full-content/structure-fag.html, diakse
tanggal 21 September 2020.

% Dr. Rizal Fadli, “Kronologi Lengkap Virus Corona Masuk Indonesia”, Halodoc,
https://www.halodoc.com/artikel/kronologi-lengkap-virus-corona-masuk-indonesia, diakses
tanggal 08 Nopember 2020.

% Fauzan, “Update Corona 8 Nopember : 437716 Positif, 368298 Sembuh”, CNN
Indonesia, https://www.cnnindonesia.com/nasional/20201108133256-20-567304/update-corona-8-
november-437716-positif-368298-sembuh, diakses tanggal 08 Nopember 2020.


https://www.alodokter.com/memahami-epidemiologi-dan-istilah-istilahnya
https://www.kemkes.go.id/folder/view/full-content/structure-faq.html
https://www.halodoc.com/artikel/kronologi-lengkap-virus-corona-masuk-indonesia
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20201108133256-20-567304/update-corona-8-november-437716-positif-368298-sembuh
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20201108133256-20-567304/update-corona-8-november-437716-positif-368298-sembuh
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Bentuk- bentuk preventif yang dilakukan oleh pemerintah adalah pembatasan
sosial berskala besar. Maksudnya adalah masyarakat dilarang membuat
kerumunan disuatu tempat atau wilayah. Sekolah-sekolah di buat sistem online
dalam pembelajarannya, karyawan-karyawan bekerja dari rumah, himbuanan
wajib memakai masker, cuci tangan, dana memakai handsanitizer. Semua kegiatan

tersebut bertujuan memutus rantai peyebaran covid 19.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian yang dilakukan penulis lakukan merupakan penelitian
kualaitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memiliki maksud
untuk memahami sebuah fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian seperti prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain sebagainya, secara
menyeluruh®. Hasil dari penelitian ini akan dianalisis dan dideskripsikan
dengan menggunakan kalimat-kalimat berdasarkan pada data-data kualitatif yang
diperoleh dari uraian narasumber dan tertulis.

Adapun metode yang digunakan adalah metode studi kasus. Studi kasus adalah
suatu penyelidikan intensif tentang seorang individu, namun studi kasus terkadang
dapat juga dipergunakan untuk menyelidiki unit sosial yang kecil seperti,
keluarga, sekolah, dan kelompok-kelompok®. Dengan metode studi kasus ini
penulis akan fokus ke salah satu unit sosial atau individu secara mendalam
sehingga bersifat subjektif.

2. Lokasi Penelitian

%  prof.Dr.Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian  Kulaitatif,  (Bandung:

Rosdakarya,2017), him. 6.
" Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, 2nd edisi (Jakarta: Erlangga, 2009),
him. 57.
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Lokasi penitian yang akan diteliti adalah di Pasar Angkruksari, Jl.
Parangtritis, Tegalsari, Donotirto, Kecamatan Kretek, kabupaten Bantul,
D.l.Yogyakarta.

3. Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan subjek seseorang atau sesuatu yang ingin
diperoleh keterangan, dan atau hal orang tempat data yang variabel melekat atau
dipermasalahkan®. Subjek dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Pengurus pasar Angkruksari yaitu Lurah Pasar

b. Empat pedagang lansia yang berumur 60-70 tahun
4. Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara yang dilakukan oleh penulis adalah dengan mewawancarali
informan primer dan sekunder atau pendukung. Untuk informan primer adalah
pedagang lansia yaitu Mbh Sariyem, Mbh Kitri, Mbh Saminah, dan Mbh Sariyem.
Wawancara dilaksanakan pada tanggal 12 Februari 2021 dan 19 Maret 2021 di
Pasar Angkruksari disaat jam pasar sedang berjalan. Sedangkan unutk wawancara
dengan informan sekunder atau pendukung dilaksanakan pada tanggal 11 Februari
2021 dan 19 Maret 2021 berlokasi di Pasar Angkruksari pukul 08.00 dengan
informan Lurah Pasar Agkruksari Pak Sunardi. Serta wawancara dengan Mbh
Sumirah, Mbh Tukilah, dan Mbh Jumiyem pada tanggal 5 Mei 2021 di Pasar
Angkruksari.

b. Observasi sebagai pengamat non partisipan

%8 prof.Dr.Lexy, Metodologi Penelitian, him. 91.
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Peneliti melakukan peran pengamat dan tidak menjadi anggota subjek
melainkan haya berpura-pura. Dalam artian benar-benar hanya mengamati’.
Observasi yang dilakukan penulis kurang lebih selama 3 bulan dimulai dari
tanggal 13 Januari — 19 Maret 2021. Dalam satu pekan penulis berkunjung ke
pasar paling sedikit 4 kali. Penulis dalam observasi hanya melihat kondisi
pedagang lansia selama berjualan, melihat ekspresi pedagang lansia yang sepi
pembeli dan ketika ada pembeli.

c. Dokumentasi

Studi  dokumentasi menurut  ougiyono merupakan pelengkap  dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif *.
Dokumentasi ini biasanya berbentuk file atau catatan peristiwa yang telah berlalu,
foto dan juga karya seseorang. Dokumentasi yang akan dilakukan peneliti adalah
dokumentasi profil pasar, nama-nama pedagang, dan fasilitas pasar. Serta dalam
mengambil data penulis menggunakan handphone untuk merekam percakapan
dengan sumber data primer, serta memfoto kegiatan pasar.

d. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya atau proses mencari dan menyusun data yang
diperolah dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit
memilih  mana yang penting dan nantinya akan memudahkan membuat
kesimpulan.  Data tersebuak akan mudah dipahami oleh diri sendiri atau

orang lain*". Analisi data adalah upaya atau proses mencari dan menyusun data

%9 |drus, Metode Penelitian, him 176.

“0 prof. Dr. Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2006),
him.83

1 1bid., him. 334.
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setelah wawancara dan observasi secara sistematis, ada 3 cara dalam menganalisis
data:
a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan
dan keleluasaan dan kedalaman wawasan yang tinggi“’. Mereduksi data berati
merangkum ,memilah data, membuah data-data yang tidak perlu sehingga data
yang sudah diperoleh memudahkan penulis mendapatkan garis besar dari data
tersebut. Reduksi data akan selalu dilakukan penulis selama melakukan penelitian
Pedagang Lansia di Pasar Angkruksari.
b. Penyajian Data

Dalam penelitian kulaitatif penyajian data biasanya dengan teks yang bersifat
naratif. Dengan penyajian data yang naratif penelitian kualitatif akan banyak
tulisan teks dan akan sulit menemukan sebuah tabel atau bagan®. Fungsi dari
penyajian data ialah untuk mempermudah memahami apa yang terjadi, dan
untuk merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami
tersebut.
c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan langkah peneliti setelah mereduksi dan
menyajikan data. Penarikan kesimpulan bersifat sementara karena nanti bisa
terpatahkan apabila ditemukan bukti-bukti baru saat tahap pengumpulan data
selanjutnya. Akan tetapi jika tidak ditemukan bukti-bukti baru dan data selalu
konsisten maka kesimpulan awal itu akan menjadi kesimpulan akhir®.

e. Uji Keabsahan Data

“2 |bid., him. 337.
3 Ibid., him. 341.
* Ibid., him. 345
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Uji Keabsahan Data akan benar apabila tidak ada perbedaan antara laporan
dengan kejadian atau realita yang dialami subjek. Namun perlu digaris bawahi
kebenaran realitas dari penelitian kualitatif bersifat jamak tergantung kontruksi
yang dibangun oleh manusia. Cara untuk uji keabsahan data diantaranya adalah
dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian ,
triangulasi, diskusi teman sejawat, analisa kasus negative dan membercheck®.

Dalam penelitian ini akan digunakan teknik triangulasi sebagai uji keabsahan
data, karena data dicek dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu*®. Untuk triangulasi yang dilakukan peneliti adalah :

1. Membandingkan data hasil pengamatan di Pasar Angkruksari dengan
Wawancara dengan lurah dan pedagang lansia Pasar Angkruksari dan
2. Membandingkan Wawancara Pedagang Lansia dengan Lurah Pasar

Angkruksari

5 Ibid., him. 121.
“8 |bid., him. 125.
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H. Sistematika Pembahasan

Bab 1 akan membahas latar belakang dilakukannya penelitian, rumusan
masalah sebagai pertanyaan dalam penelitian, tujuan dilakukannya penelitian,
manfaat dari penelitian, kajian pustaka penelitian terdahulu , kerangka teori yang
berisi teori yang digunakan untuk mengidentifikasi penelitian, dan metode

penelitian yang nanti akan digunakan ketika penelitian.

Bab 2 membahas tentang latar belakang tempat yang akan diteliti terkait
dengan sejarah berdirinya Pasar Angkruksari, fasilitas pasar, denah pasar, daftar
Pengelola, struktur organisasi, omzet Pasar, jenis-jenis pedagang, pihak yang
terlibat di pasar, pedagang lansia, kondisi pasar sebelum pandemi, dan kondisi

pasar sesudah pandemi.

Bab 3 berisikan pembaahasan terkait rumusan masalah yaitu strategi coping
yang dilakukadilakukan pedagang lansia dalam menghadapi kerugian di era
pandemi covid19, rinciannya adalah permasalahan atau kerugian yang dihadapi

pedagang lansia, cara mengatasi permasalhan, strategi coping pedagang lansia.

Bab 4 berisikan kesimpulan dan saran terkait hasil dari penelitian yang sudah

dilakukan.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan, pedagang lansia di Pasar Angkruksari memiliki
masalah atau kerugian berupa pasar yang sepi mengakibatkan omzet menurun dan
ketakutan pedagang lansia terhadap Covid 19. Dalam menghadapi kedua
permasalahan tersebut pedagang lansia memiliki cara-cara tersendiri. Cara-cara
tersebut disebut dengan strategi coping. Strategi coping yang dilakukan oleh

pedagang lansia yaitu,

Pertama, ketika pasar sepi dan mengakibatkan omzet menurun, pedagang
lansia di Pasar Angkruksari melakukan tindakan berupa pasrah, memanfaatkan
bantuan, dari pemerintah, berhutang dan menjual hasil tani serta ternak. Pasrah
dikategorikan kedalam strategi coping emotion focused coping atau peyelesaian
masalah yang mengandalakan emosi. Emosi yang dilakukan adalah dengan

mereima permasalahan tersebut dengan lapang dada atau accepting responsibility.

Uang dan sembako merupakan bentuk bantuan dari pemerintah, pedagang
lansia memanfaatkannya sebagai penambah kebutuhan sehari-hari. Kegiatan
tersebut dikategorikan kedalam problem focused coping atau mengatasi
permasalahan dengan mengelolanya atau fokus kedalam masalah yang dialami.
Mendapatkan bantuan dalam strategi coping disebut dengan Assistance Seeking

(meminta bantuan kepada orang lain).

Efek dari pasar sepi dan omzet menurun mengakibatkan pedagang lansia

harus berhutang. Dengan berhutang pedagang lansia dapat menutupi kerugian



71

mereka sementara. Dalam strategi coping hal tersebut disebut dengan problem
focused coping atau mengatasi permasalahan dengan mengelolanya. Berhutang
didalam problem focused coping termasuk bagian dari panfull problem solving

atau mencari solusi alternatif.

Menjual hasil tani dan ternak digunakan pedagang lansia agar mereka
bisa menambah modal usaha dan makan sehari-hari. Dalam strategi coping hal
tersebut disebut dengan problem focused coping atau mengatasi permasalahan
dengan mengelolanya. Pedagang lansaia sudah memikirkan kedepannya apabila
kondisi pasar yang tidak stabil mereka masih punya aset yang bisa dimanfatkan,

hal tersebut sesuai dengan planful problem solving.

Kedua, pedagang lansia yang menjadi takut dengan Covid 19. Pedagang
lansia mengatasi permasalahan tersebut dengan dua cara yaitu mematuhi protokol
kesehatan dan menutup lapak sementara. Kedua cara tersebut termasuk dalam
stategi coping problem focused coping (berfokus pada masalah). Mematuhi
protokol kesehatan termasuk kedalam direct action, artinya melakuakn pemecahan
masalah secara cepat dengan memperhatikan informasi yang sudah didapat.
Sedangkan menutup lapak termasuk kedalam planfull problem solving atau

mencari solusi alternatif dengan mempertimbangkan kedepannya.

Startegi coping yang sering digunakan oleh pedagang lansai di Pasar
Angkruksari adalah problem focused coping, atau pemecahan masalah dengan
memfokuskan masalah. Jadi fokus pada masalahnya kemudian mencari solusi

alternatif untuk mengatasi permasalahn tersebut.
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B. SARAN

1. Pengelola membantu pedagang yang kesulitan selama pandemi dengan
memperbanyak dana bergulir, sehingga pedagang mudah mengaksesnya.

2. Asosiasi Pedagang Pasar, bisa berperan aktif dalam membantu permasalahan
pedagang lansia di Pasar Angkruksari.

3. Pedagang Lansia bisa lebih aktif meyampaikan permasalahan mereka kepada

pengurus pasar.
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